RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2025-2026

Pelajaran 			: Dasar-Dasar Broadcasting dan Perfilman
Fase/Kelas			: E/X
Program Keahlian		: Broadcasting dan Perfilman
Konsentraasi Keahlian	: Produksi Film
Jam Pertemuann		: 4 x(12 JP/Pekan x 35 Menit) 


1. Identifikasi Peserta Didik
Identifikasi kesiapan peserta didik sebelum belajar :
· Peserta didik memiliki pengetahuan dasar yang bervariasi mengenai potensi budaya serta kearifan lokal sebagai ide produksi industri broadcasting dan perfilman, POS divisi kerja, serta profesi dalam industri broadcasting dan perfilman.
· Perlu memiliki kesadaran perannya terhadap potensi yang ada disekitarnya,
· Menunjukkan minat tinggi dalam kegiatan Eksplorasi.

2. Identifikasi Materi Pelajaran
analisis dunia kerja broadcasting dan perfilman, meliputi: profesi, bidang kerja, dan level pekerjaan; kecakapan kerja dasar (basic job skills); penerapan budaya kerja dan K3; pengembangan technopreneur serta peluang usaha; pemahaman Prosedur Operasional Standar (POS); serta pemanfaatan potensi budaya dan kearifan lokal sebagai sumber ide kreatif dalam produksi industri radio, televisi, dan film. Pembelajaran ini juga menanamkan nilai karakter seperti cinta budaya bangsa, tanggung jawab, kerja sama, dan kreativitas melalui kegiatan kolaboratif dan berbasis proyek, yang mendorong peserta didik berpikir kritis serta reflektif terhadap lingkungan budaya sekitarnya.

3. Dimesi
Dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini : 
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME
· Kewargaan
· Penalaran Kritis
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Kemandirian
· Komunikasi
· Kesehatan
4. Capaian Pembelajaran
Menganalisis perkembangan proses produksi industri broadcasting dari media analog sampai dengan mediadigital, jenis media digital (FTA dan OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming tv, web series dan video ondemand), jenis media digital, Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Kecerdasan Buatan (ArtificialIntelligence), isu pemanasan global, perubahan iklim,aspek-aspek ketenagakerjaan, dan life cycle produk industri sampai dengan reuse dan recycling.

5. Lintas Disiplin Ilmu :, Bahasa Indonesia 

6. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan eksplorasi materi, analisis perkembangan industri broadcasting, kajian studi kasus, diskusi kelompok, pemanfaatan berbagai sumber belajar digital, presentasi hasil analisis, dan refleksi pembelajaran (Condition), peserta didik (Audience) mampu mengidentifikasi dan menjelaskan perkembangan proses produksi industri broadcasting dari media analog menuju media digital, karakteristik berbagai jenis media digital (FTA, OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming TV, web series, dan video on demand), Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence), isu pemanasan global, perubahan iklim, aspek ketenagakerjaan, serta life cycle produk industri hingga tahap reuse dan recycling; kemudian menganalisis keterkaitan seluruh aspek tersebut dalam perkembangan industri broadcasting modern dan dampaknya terhadap proses produksi media; serta merefleksikan pentingnya pemanfaatan teknologi digital secara etis, berkelanjutan, dan bertanggung jawab sebagai bekal menghadapi perubahan dunia kerja dan industri kreatif di era transformasi digital (Behavior), dengan menunjukkan ketepatan konsep, kualitas analisis, kemampuan mengaitkan berbagai konsep, dan kualitas refleksi minimal kategori Baik sesuai rubrik penilaian (Degree).refleksi minimal kategori Baik sesuai rubrik penilaian (Degree).
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik mampu : 
1) Murid  mampu mengidentifikasi dan menjelaskan perkembangan proses produksi industri broadcasting dari media analog menuju media digital, karakteristik berbagai jenis media digital (FTA, OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming TV, web series, dan video on demand), konsep Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence), isu pemanasan global, perubahan iklim, aspek ketenagakerjaan, serta life cycle produk industri hingga tahap reuse dan recycling secara benar dan runtut.
2) Murid mampu menganalisis keterkaitan perkembangan teknologi broadcasting, media digital, UU ITE, pemanfaatan Artificial Intelligence, isu lingkungan, aspek ketenagakerjaan, serta life cycle produk industri terhadap proses produksi media modern melalui studi kasus secara logis, sistematis, dan didukung alasan yang relevan.
3) Murid mampu merefleksikan pentingnya pemanfaatan teknologi digital, Artificial Intelligence, kepatuhan terhadap UU ITE, kepedulian terhadap lingkungan, serta kesiapan menghadapi perubahan dunia kerja industri broadcasting dengan merumuskan rencana pengembangan kompetensi diri dan sikap profesional secara logis, realistis, dan bertanggung jawab.
7. Topik Pembelajaran :
(FTA, OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming TV, web series, dan video on demand), konsep Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence),
8. Praktik Pedagogis:
Pendekatan pembelajaran berpusat pada murid melalui model Discovery Learning. Guru bertindak sebagai fasilitator, membimbing murid menemukan konsep secara mandiri dan berkolaborasi. Strategi yang digunakan meliputi diskusi kelompok, pengamatan langsung, dan presentasi hasil temuan.

9. Kemitraan Pembelajaran : 
Murid berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan profesi, bidang kerja, level pekerjaan,dll. Guru dapat menyarankan Murid  bertanya kepada orang tua,guru,pegiat untuk mengumpulkan informasi dan mendiskusikannya secara sederhana untuk memperkuat pemahaman awal.

10. Lingkungan Pembelajaran: 
1. Ruang Fisik: Kelas,ruang podcast
2. Ruang Virtual: Whatsapp
3. Budaya Belajar: kolaboratif, berpartisipasi aktif, dan rasa ingin tahu
11. Pemanfaatan Digital : 
1. Youtube
2. Whatsapp Grop
3. Google docs
4. Canva

Pertemuan 1,2 : 24 JP x 35 Menit

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran : 
· Murid  mampu mengidentifikasi dan menjelaskan perkembangan proses produksi industri broadcasting dari media analog menuju media digital, karakteristik berbagai jenis media digital (FTA, OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming TV, web series, dan video on demand), konsep Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence), isu pemanasan global, perubahan iklim, aspek ketenagakerjaan, serta life cycle produk industri hingga tahap reuse dan recycling secara benar dan runtut.

12. Langkah-Langkah Pengalaman Belajar
A. Awal (Berkesadaran, Bermakna)

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, dan sapaan ramah untuk menciptakan suasana positif sekaligus presensi. 
2. Membaca Al-Qur`an  QS. Al-Mulk: 15, QS. 5. Besarta Artinya secara bergantian/bersama-sama.
3. Guru menjelaskan tujuan belajar secara umum dan indikator pencapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menstimulasi pemahaman murid terhadap materi. 
· Setiap hari kalian menonton video di YouTube, TikTok, atau Netflix. Pernahkah kalian berpikir, mengapa masyarakat sekarang lebih memilih media digital dibandingkan televisi atau radio konvensional? Apa yang menyebabkan perubahan tersebut?
· Bayangkan kalian menjadi seorang content creator atau tim produksi sebuah rumah produksi. Teknologi apa saja yang akan kalian manfaatkan, termasuk Artificial Intelligence (AI), agar konten yang dibuat lebih menarik, efisien, dan tetap mematuhi aturan seperti UU ITE?
· Industri broadcasting menghasilkan banyak perangkat elektronik dan media penyimpanan yang akhirnya menjadi limbah. Menurut kalian, bagaimana industri penyiaran dan perfilman dapat tetap berkembang tanpa memperburuk pemanasan global dan perubahan iklim melalui penerapan konsep reuse dan recycling?
5. Guru dapat meminta respon dari seluruh Peserta didik sebagai bagian dari asesmen awal. Dari respon tersebut guru dapat mengelompokkan Peserta didik mana yang sudah memahami materi terkait.

B. Inti (Bermakna, Menggembirakan)

a) Memahami 
1. Sintak : Stimulasi
1) Guru menayangkan video singkat yang memperlihatkan perkembangan industri broadcasting dari era media analog menuju media digital, mencakup televisi analog, televisi digital, platform OTT, podcast, livestreaming, web series, dan video on demand
2) Guru memperlihatkan berbagai contoh platform media digital yang sering digunakan peserta didik, seperti YouTube, Netflix, Spotify, TikTok Live, Instagram Live, dan TV digital untuk membangun keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.
3) Guru menjelaskan secara singkat bahwa perkembangan teknologi digital juga membawa tantangan baru, seperti penerapan UU ITE, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), isu perubahan iklim, serta pentingnya pengelolaan limbah elektronik melalui konsep life cycle, reuse, dan recycling.
4) Peserta didik membaca bahan ajar atau e-modul yang telah disediakan mengenai:
· perkembangan proses produksi broadcasting dari media analog menuju media digital; 
· karakteristik media digital (FTA, OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming TV, web series, video on demand); 
· konsep UU ITE; 
· pemanfaatan Artificial Intelligence (AI); 
· isu pemanasan global dan perubahan iklim; 
· aspek ketenagakerjaan di industri broadcasting; 
· life cycle produk industri hingga tahap reuse dan recycling.
2. Sintak : Identifikasi Masalah
5) Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok secara heterogen berdasarkan hasil asesmen awal.
6) Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan dari video dan bahan bacaan, kemudian mengidentifikasi berbagai permasalahan atau fenomena yang ditemukan.
7) Peserta didik menyusun daftar pertanyaan sebagai dasar kegiatan penemuan, misalnya:
· Mengapa industri broadcasting beralih dari media analog menuju media digital?
· Apa perbedaan karakteristik FTA, OTT, podcast, livestreaming, live casting, streaming TV, web series, dan video on demand?
· Bagaimana Artificial Intelligence (AI) mengubah proses produksi konten digital?
· Mengapa seorang kreator konten harus memahami ketentuan UU ITE?
· Bagaimana perkembangan industri digital memengaruhi peluang kerja di bidang broadcasting?
· Mengapa industri media juga harus memperhatikan isu pemanasan global dan perubahan iklim?
· Bagaimana penerapan konsep reuse dan recycling dapat mengurangi limbah elektronik di industri broadcasting?
8) Guru membimbing peserta didik untuk memilih beberapa pertanyaan utama yang akan dijawab melalui kegiatan eksplorasi.
3. Sintak : Pengumpulan Data
9) Murid secara mencari informasi dari berbagai sumber belajar, seperti buku teks, e-book, artikel ilmiah, website resmi, video edukasi, dan sumber digital terpercaya mengenai materi yang dipelajari.
10) Setiap kelompok mengumpulkan informasi mengenai:
· perkembangan media analog menuju media digital; 
· karakteristik setiap jenis media digital; 
· penerapan UU ITE dalam produksi dan distribusi konten digital; 
· penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam industri broadcasting; 
· dampak industri media terhadap lingkungan dan perubahan iklim; 
· peluang kerja pada era broadcasting digital; 
· penerapan konsep life cycle, reuse, dan recycling dalam industri broadcasting.
11) Peserta didik mencatat informasi penting ke dalam LKPD sebagai bahan diskusi kelompok.
12) Guru membimbing peserta didik dalam memilih informasi yang valid, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
4. Sintak : Analisis
13) Murid Peserta didik mendiskusikan seluruh informasi yang telah diperoleh untuk menemukan hubungan antar konsep yang dipelajari.
14) Setiap kelompok menganalisis keterkaitan antara:
· perkembangan media analog menuju media digital dengan perubahan proses produksi broadcasting; 
· karakteristik berbagai media digital dengan kebutuhan dan perilaku audiens; 
· penerapan Artificial Intelligence (AI) dengan efektivitas produksi konten; 
· UU ITE dengan etika dan tanggung jawab dalam produksi konten digital; 
· perkembangan teknologi digital dengan peluang dan tantangan ketenagakerjaan; 
· aktivitas industri broadcasting dengan isu pemanasan global dan perubahan iklim; 
· konsep life cycle, reuse, dan recycling dengan upaya mewujudkan industri broadcasting yang berkelanjutan.
15) Peserta didik menyusun hasil analisis dalam bentuk tabel, peta konsep (mind map), atau infografis sederhana sebagai bahan presentasi pada tahap pembelajaran berikutnya.
16) Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil analisis peserta didik, serta meluruskan apabila terdapat konsep yang belum tepat.
5. Penutup (Berkesadaran) (Komunikasi,Penalaran Kritis,Kemandirian, Beriman dan bertaqwa)

1. Guru dan Peserta didik menyimpulkan pembelajaran bersama
2. Guru menyampaikan ke peserta didik perencanaan pembelajaran selanjutnya dan strategi belajar yang akan digunakan (contoh: topik yang akan dipelajari, mitra yang akan diundang, eksperimen yang akan dilakukan, sumber/media pembelajaran yang digunakan)
3. Guru memuliakan peserta didik dengan menghargai pencapaian hasil pengalaman belajarnya.
4. Guru dan Peserta didik Mengakhiri Pelajaran dengna membersihkan ruangan kemudia Do`a bersama.

C. Asesmen Pembelajaran
1. Asesmen pada Awal Pembelajaran : 
· rubrik: (https://docs.google.com/document/d/1GA63gZaVJrG1uT9EY4A7Ysj39K3ZZEnlod0xultjupc/edit?usp=sharing)






























Pertemuan 2 : 12 JP x 35 Menit
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran : 
· Murid mampu menganalisis keterkaitan perkembangan teknologi broadcasting, media digital, UU ITE, pemanfaatan Artificial Intelligence, isu lingkungan, aspek ketenagakerjaan, serta life cycle produk industri terhadap proses produksi media modern melalui studi kasus secara logis, sistematis, dan didukung alasan yang relevan.

13. Langkah-Langkah Pengalaman Belajar
A. Awal (Berkesadaran, Bermakna)
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, dan sapaan ramah untuk menciptakan suasana positif sekaligus presensi.
2. Membaca Al-Qur`an  QS. Al-Mulk: 15, QS. 5. Besarta Artinya secara bergantian/bersama-sama.
3. Guru menjelaskan tujuan belajar secara umum dan indikator pencapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan materi pertemuan sesudahnya untuk menstimulasi pemahaman murid kembali terhadap materi 
5. Murid diberikan waktu membaca Buku/Printout Materi Pembelajaran terkait materi sebelumnya (Terlampir/disediakan)
6. Guru dapat meminta respon dari seluruh Peserta didik sebagai bagian dari asesmen awal.kesiapan murid untuk memulai pelajaran.

B. Mengaplikasi (Komunikasi,Penalaran Kritis,Kemandirian,Kolaborasi,Kreativitas)
7. Sintak : Verification (Pembuktian)
1. Peserta didik secara berkelompok berdiskusi dan menyusun hasil pemahaman mereka terkait materi pelajaran pertemuan sebelumnya yang dibaca dalam bentuk catatan (PPT) untuk dipresentasikan bergantian secara berkelompok
2. Guru Mengamati dan memfasilitasi kegiatan murid mengemukakakan Pendapat, pertanyaan; saran kritik; masukan.
3. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dan kendala terkait apa yang dirasakan saat mengikuti kegiatan
4. Guru mengobservasi untuk mengidentifikasi pemahaman masing-masing murid sebagai asesmen formatif/proses pembelajaran.

C. Penutup (Berkesadaran) (Komunikasi,Penalaran Kritis,Kemandirian, Beriman dan bertaqwa)

1. Guru dan Peserta didik menyimpulkan pembelajaran bersama
2. Guru menyampaikan ke peserta didik perencanaan pembelajaran selanjutnya dan strategi belajar yang akan digunakan (contoh: topik yang akan dipelajari, mitra yang akan diundang, eksperimen yang akan dilakukan, sumber/media pembelajaran yang digunakan)
3. Guru memuliakan peserta didik dengan menghargai pencapaian hasil pengalaman belajarnya.
4. Guru dan Peserta didik Mengakhiri Pelajaran dengna Do`a bersama.

2. Asesmen pada Proses Pembelajaran : 
observasi: https://docs.google.com/document/d/1WCn1hiGr2w7nmcMMXrAoncTxmJC456oSU_c76W4_ehU/edit?usp=sharing







Pertemuan 3 :12 JP x 35 Menit

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran : 
· Peserta didik mampu merefleksikan pentingnya kompetensi, karakter kerja profesional, budaya kerja, technopreneur, serta pemanfaatan potensi budaya dan kearifan lokal sebagai bekal memasuki dunia kerja maupun mengembangkan usaha di bidang radio, pertelevisian, dan perfilman dengan menyusun rencana pengembangan diri secara logis

14. Langkah-Langkah Pengalaman Belajar
A. Awal (Berkesadaran, Bermakna)
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, dan sapaan ramah untuk menciptakan suasana positif sekaligus presensi.
2. Membaca Al-Qur`an  QS. Al-Mulk: 15, QS. 5. Besarta Artinya secara bergantian/bersama-sama.
3. Guru menjelaskan tujuan belajar secara umum dan indikator pencapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan materi pertemuan sesudahnya untuk menstimulasi pemahaman murid kembali terhadap materi 
5. Guru dapat meminta respon dari seluruh Peserta didik sebagai bagian dari asesmen awal.kesiapan murid untuk memulai pelajaran.

B. Merefleksi (Berkesadaran, Bermakna) (Komunikasi,Penalaran Kritis,Kemandirian,Kreativitas)
6. Sintak : Penarikan Kesimpulan
1) Peserta didik melakukan refleksi individu dengan menjawab pertanyaan berikut secara lisan.
· Pengetahuan baru apa yang saya peroleh hari ini? 
· Mengapa dunia kerja membutuhkan kompetensi teknis dan karakter kerja? 
· Kompetensi apa yang perlu saya tingkatkan agar siap bekerja di industri kreatif? 
· Nilai budaya kerja apa yang akan saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari? 
· Bagaimana saya dapat memanfaatkan budaya atau kearifan lokal sebagai peluang usaha kreatif?
· dll
2) Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman,dan guru.
3) Peserta didik membuat jurnal refleksi individu terhadap proyek yang telah dilakukan
4) Peserta didik melakukan evaluasi diri terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
5) Peserta didik menemukan solusi dan atau peran lanjutan mereka setelah belajar

C. Penutup (Berkesadaran) (Komunikasi,Penalaran Kritis,Kemandirian, Beriman dan bertaqwa)

5. Guru dan Peserta didik menyimpulkan pembelajaran bersama
6. Guru menyampaikan ke peserta didik perencanaan pembelajaran selanjutnya dan strategi belajar yang akan digunakan (contoh: topik yang akan dipelajari, mitra yang akan diundang, eksperimen yang akan dilakukan, sumber/media pembelajaran yang digunakan)
7. Guru memuliakan peserta didik dengan menghargai pencapaian hasil pengalaman belajarnya.
8. Guru dan Peserta didik Mengakhiri Pelajaran dengna Do`a bersama.

D. Asesmen Pembelajaran
1. Asesmen pada Akhir Pembelajaran : 
· Instrumen penilaian Lisan : https://docs.google.com/document/d/1g9z4aOK2g9ejbPOz1wA4-CeSUCd1clfHjThPVC2FWlI/edit?usp=sharing 
· Jurnal refleksi : https://docs.google.com/document/d/1CtuLIM4LDk4wIjJtSKu4jUgvYogAvZoI9d-6lBqal-0/edit?usp=sharing 



Mengetahui 						Guru Mata Pelajaran
Kepala 
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